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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formulasi ransum berbasis bahan pakan lokal
berprobiotik untuk menggantikan pakan komersial berdasarkan parameter pertumbuhan bobot badan
(PBB), konsumsi ransum dan konversi ransum. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah DOC
ayam broiler 200 ekor,probiotik Probio_FM, ikan rucah, bulu ayam, bungkil inti sawit, bungkil kelapa,
jagung, bungkil kedelai, mineral mix, premix, minyak sawit, NaCl, metionin, lisin, ransum komersial BR
1 dan BR 2. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang
terdiri atas 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu PO (P-Kom 100%), P1 (P-Kom
75% + P-Pro 25%), P2 (P-Kom 50% + P-Pro 50%), P3 (P-Kom 25% + P-Pro 75%), dan P4 (P-Pro
100%). Data dianalisis menggunakan sidik ragam (ANNOVA) dengan uji lanjut Duncan Multiple Range
Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukan bahwa formulasi ransum berbahan pakan lokal berprobiotik
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan bobot badan dan konsumsi ransum pada fase starter,
tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0.05) pada fase finisher. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa ransum berbahan pakan lokal berprobiotik pada pemberian 75% dapat mengimbangi atau dapat

dijadikan alternatif untuk menggantikan ransum komersial.
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ABSTRACT
This study aims to obtain a ration formulation based on local probiotic feed ingredients to

replace commercial feed based on parameters of body weight growth, ration consumption and ration
conversion. The materials used in this study were DOC of 200 broiler, probiotic Probio_FM, trash fish,
chicken feather, palm kernel meal, corn, soybean meal, mineral mix, premix, palm oil, NaCl, methionine,
lysine, commercial ration BR 1 and BR 2. The design used in this study was a completely randomized
design consisting of 5 treatments and 4 replications. The treatments given were PO (P-Kom 100%), P1
(P-Kom 75% + P-Pro 25%), P2 (P-Kom 50% + P-Pro 50%), P3 (P-Kom 25% + P-Pro 75%), dan P4 (P-
Pro 100%). Data were analyzed using variance (ANNOVA) with Duncan Multiple Range Test (DMRT)
further test. The results showed that the ration formulation made from local probiotic feed had a
significant effect (P<0.05) on body weight growth and ration consumption in the starter phase, but had
no significant effect (P>0.05) on the finisher phase. From the results of this study, it can be concluded
that rations made from local feed with probiotics at 75% can compensate or can be used as an alternative
to replace commercial feed.
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PENDAHULUAN

Tujuan utama dalam usaha peternakan ayam
broiler adalah tercapainya performan ayam yang baik
yang tercermin dari pertambahan bobot badan yang
tinggi dan konversi pakan yang rendah. Untuk
mencapai tujuan ini, dipengaruhi beberapa faktor
salah satunya yaitu pakan. Semakin baik kualitas
pakan yang diberikan maka akan menghasilkan
performan ayam yang baik pula. Namun, pakan
merupakan pengeluaran biaya terbesar dalam usaha

peternakan ayam broiler yaitu sebesar 60% — 70%
dari biaya produksi. Saat ini pakan yang digunakan
masih bergantung pada pakan pabrikan yang sebagian
besar bahan pakan penyusunnya masih impor,
sehingga biaya pakan sangat tinggi. Alternatif yang
dapat dilakukan yaitu memanfaatkan sumberdaya
pakan lokal yang harganya relatif murah dan terjamin
ketersediaannya. Akan tetapi, kualitas pakan lokal
cukup rendah sehingga perlu dioptimalkan
kualitasnya. Diantara sumberdaya pakan lokal yang
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dapat dioptimalkan kualitasnya yaitu ikan rucah, bulu
ayam dan bungkil inti sawit.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan  kualitas pakan lokal adalah
mengolahnya  menggunakan  probiotik  yang
dikombinasikan dengan sumber prebiotik berupa
bungkil kelapa atau bungkil inti sawit sehingga akan
dihasilkan pakan yang mengandung probiotik atau
pakan berprobiotik (Hendalia et al. 2017, 2018,
2019). Probiotik adalah suatu bahan pakan tambahan
yang mengandung mikrobia hidup yang digunakan
untuk mengatur keseimbangan mikrobia dalam
saluran pencernaan (Mulyono et al., 2009). Fungsi zat
aditif ini tidak jauh berbeda dengan fungsi utama
antibiotik yaitu mengatur komposisi mikrobia dengan
menekan mikroorganisme patogen dalam saluran
pencernaan, meningkatkan tanggap kebal terhadap
serangan penyakit dan mempunyai efek nutrisi
(Revington, 2002).

Hendalia et al (2019) melaporkan bahwa
pengolahan tepung ikan rucah (TIR) menggunakan
probiotik dikombinasikan dengan bungkil inti sawit
sebagai sumber prebiotik dapat menghilangkan bau
busuk ikan, menghambat pertumbuhan salmonella
serta menghasilkan tepung ikan yang bertekstur
renyah, tidak berminyak, tidak menggumpal, tidak
bulky serta tidak menunjukkan  perubahan
penampakan dan ketengikan setelah disimpan selama
lebih dari 4 bulan. Selain itu Hendalia et al (2019)
juga melaporkan bahwa penggunaan tepung ikan
rucah berprobiotik (TIR- PRO) menghasilkan
performan ayam broiler yang nyata lebih tinggi
dibandingkan dengan penggunaan tepung ikan
komersial. Demikian pula untuk meningkatkan nilai
nutrisi BIS dapat dilakukan melalui fermentasi
menggunakan probiotik sehingga akan dihasilkan BIS
yang mengandung probiotik (BIS-PRO). Bungkil inti
sawit berprobiotik selain sangat berpotensi sebagai
bahan pakan ternak juga sangat berpotensi untuk
digunakan sebagai sumber prebiotik. Hendalia et al.,
(2017) melaporkan bahwa fermentasi bulu ayam
menggunakan probiotik dikombinasikan dengan
bungkil inti sawit dapat meningkatkan bulk density
Tepung Bulu Ayam (TBA) dari 425,76 kg/m® menjadi
470,40 kg/m?® serta meningkatkan daya cerna protein
dari 65,39% menjadi 73,53%. Tepung bulu ayam
berprobiotik (TBA-PRO) yang dihasilkan
mengandung protein kasar 76,21%, dengan jumlah
koloni BAL 10% cfu/ml.

Melihat potensi bahwa pakan lokal dapat
ditingkatkan kualitasnya dengan cara mengolahnya
menggunakan probiotik maka terbuka peluang untuk
membuat ransum unggas berprobiotik berbahan
pakan lokal yang memenuhi Standar Nasional
Indonesia (SNI) (SNI 8173 : 2015 ) dan mengacu
kepada standar kebutuhan menurut NRC (1994).
Sehigga penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
formulasi ransum berbahan pakan lokal berprobiotik
yang paling baik untuk menggantikan penggunaan
ransum komersial berdasarkan parameter performans

ayam broiler yang meliputi konsumsi
pertambahan bobot badan dan konversi pakan.

ransum,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Farm Fakultas
Peternakan Universitas Jambi. Dimulai pada tanggal
2 September sampai dengan tanggal 7 Oktober 2020.
Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah
DOC ayam broiler 200 ekor, probiotik Probio_FM,
ikan rucah, bulu ayam , bungkil inti sawit, bungkil
kelapa, jagung, bungkil kedelai, mineral mix, premix,
minyak sawit, NaCl, metionin, lisin, ransum
komersial BR 1 dan BR 2. Peralatan yang digunakan
pada penelitian ini adalah 20 unit kandang koloni,
tempat pakan dan minum, lampu, timbangan, serbuk
gergaji, koran, desinfektan, kapur, kuas dan plastik.

Persiapan Ransum

Bahan untuk penyusunan ransum Vaitu
tepung ikan rucah berprobiotik (TIR-PRO), tepung
bulu ayam berprobiotik (TBA-PRO) , bungkil inti
sawit berprobiotik (BIS-PRO), jagung, bungkil
kedelai, mineral mix, premix, minyak sawit, NaCl,
metionin dan lisin. Sebelum dilakukan penyusunan
ransum, terlebih dahulu dilakukan pengolahan bahan
pakan yang akan digunakan yaitu pembuatan tepung
bulu ayam berprobiotik (TBA-PRO), tepung ikan
rucah berprobiotik (TIR-PRO) dan bungkil inti sawit
berprobiotik (BIS-PRO).

Pembuatan TBA-PRO menggunakan metode
Hendalia et al (2017) dengan beberapa modifikasi.
Bulu ayam terlebih dahulu dibersihkan dari bagian-
bagian lain selain bulu, kemudian dicuci bersih lalu
ditiriskan. Bulu ayam direbus menggunakan panci
presto selama satu jam. Rebusan bulu kemudian
ditiriskan dan diperas. Selanjutnya bulu ayam
dicampur dengan sinbiotik (probiotik Probio FM
dan prebiotic bungkil inti sawit) hingga merata. Bulu
ayam yang sudah digiling dimasukkan ke dalam
kantong plastik, kemudian dipadatkan dan
difermentasi anaerob selama 7 hari. Selanjutnya bulu
hasil fermentasi (hidrolisat bulu ayam) dikeringkan di
bawah sinar matahari atau dikeringkan menggunakan
oven pada temperatur 40-50°C. Pengeringan
dilakukan hingga kadar air mencapai sekitar 10%.
Tepung bulu ayam berprobiotik yang sudah kering
siap untuk digunakan sebagai pencampur ransum.

Pembuatan TIR-PRO menggunakan
Hendalia et al (2018) dengan beberapa modifikasi.
Ikan rucah dipisahkan dari kotoran dan ikan-ikan
beracun,bilas kemudian ditiriskan. Timbang sejumlah
ikan, kemudian tambahkan sinbiotik (probiotik dan
prebiotik), lalu diaduk sampai merata kemudian
digiling sampai halus menggunakan  mesin
penggiling. Selanjutnya hasil gilingan ikan dijemur di
bawah sinar matahari atau dikeringkan di dalam oven
pada temperatur 40°C. Pengeringan dilakukan hingga
kadar air tepung ikan mencapai sekitar 10%. Tepung
ikan rucah berprobiotik yang sudah kering siap untuk
digunakan sebagai bahan pencampur ransum.



Pembuatan BIS-PRO menggunakan metode
Yatno et al (2012) dengan modifikasi. Untuk
pembuatan 1Kg BIS-PRO timbang 1Kg BIS lalu
tambahkan 300 ml air dan 20 ml probiotik
Probio_FM kemudian aduk hingga merata. Setelah itu
masukan kantong plastik dan dipadatkan kemudian
difermentasi selama 48 jam. Selanjutnya BIS-PRO
dijemur dibawah sinar matahari atau dikeringkan
menggunakan oven 40°C. Setelah kering BIS-PRO
siap digunakan untuk pencampuran ransum.

Pencampuran ransum dilakukan dengan cara
mencampurkan bahan yang jumlahnya lebih sedikit
dan bertekstur halus terlebih dahulu, kemudian
ditambahkan bahan yang jumlahnya lebih banyak dan
dicampurkan sedikit demi sedikit sampai semua
bahan pakan tercampur homogen.

Persiapan Kandang

Kandang koloni sebanyak 20 unit
dibersinkan ~ dan  didesinfeksi  menggunakan
desinfektan, kemudian dilakukan pengapuran dan
dibiarkan selama satu minggu. Peralatan kandang
seperti tempat pakan dan tempat minum dibersihkan
dan  disucihamakan.  Selanjutnya  dilakukan
pemasangan lampu sebagai pemanas dan pemasangan
alas kandang menggunakan serbuk gergaji.

Pengacakan Kandang Dan Pengacakan Ayam
Setiap kandang perlakuan diberi nomor dari
1 sampai 20, kemudian dilakukan pengacakan
perlakuan ke dalam kandang dan pengacakan nomor
urut ayam ke dalam perlakuan dengan sistem lotere.
Masing masing perlakuan terdiri atas 10 ekor ayam
(DOC). Pada saat ayam datang, ayam diberi warna
sebagai label kemudian ditimbang untuk mengetahui
bobot awal, lalu ditempatkan ke dalam kandang

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan

sesuai dengan hasil pengacakan sebelumnya dan
sesuai dengan pengacakan nomor urut.

Pemeliharaan Ayam

Sebelum ayam datang, terlebih dulu
disiapkan air gula merah dengan konsentrasi 2-5%
atau 20-50 gram/litter air (Tammalludin, 2014).
Pakan dan air minum diberikan secara ad libitum.
Penimbangan ayam dan penimbangan pakan
dilakukan setiap minggu. Pemeliharaan ayam
dilakukan selama 5 minggu atau 35 hari.

Rancangan Penelitian dan Analisis Data
Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4
ulangan. 200 DOC ditempatkan secara acak kedalam
20 unit kandang, setiap unit diisi dengan 10 ekor.
Perlakuan yang diterapkan adalah sebagai berikut :
PO = Pakan komersial (P-Kom)100% (sebagai
pembanding)
P1 = Pakan berprobiotik (P-Pro) 25% + Pakan
komersial (P-Kom) 75%
P2 = Pakan berprobiotik (P-Pro)50% + Pakan
komersial (P-Kom) 50%
P3 = Pakan berprobiotik (P-Pro)75%
komersial (P-Kom) 25%
P4 = Pakan berprobiotik (P-Pro)100%
Data dianalisis menggunakan sidik ragam
(ANNOVA) dengan uji lanjut Duncan Multiple
Range Test (DMRT).

+ Pakan

Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini
adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan
dan konversi ransum.

Kandungan gizi pakan

PK ME (kkal Metionin Lisin
o MEskg) sk Lkw MUY o Cae) PO
Rasnsum Fase Starter 23,15 3137,85 2,32 6,86 0,63 1,10 1,01 0,62
PO (0% P- pro) 23 3000 4 6 1 0,6
P1 (25% P-pro) 23,04 3034,46 3,58 6,22 0,16 0,27 1,00 0,61
P2(50% P- pro) 23,08 3068,92 3,16 6,43 0,31 0,55 1,01 0,61
P3(75% P - pro) 23,12 3103,38 2,74 6,65 0,47 0,82 1,01 0,62
P4(100% P - pro) 23,15 3137,85 2,32 6,86 0,63 1,10 1,01 0,62
Ransum Fase Finisher 20,68 3148,09 2,72 7,00 0,61 1,08 1,02 0,59
PO (0% P- pro) 20 3100 5 6 1 0,6
P1 (25% P-pro) 20,17 3112,02 4,43 6,25 0,15 0,27 1,00 0,60
P2(50% P- pro) 20,34 3124,05 3,86 6,50 0,31 0,54 1,01 0,60
P3(75% P - pro) 20,51 3136,07 3,29 6,75 0,46 0,81 1,01 0,60
20,68 3148,09 2,72 7,00 0,61 1,08 1,02 0,59

P4(100% P - pro)




Data hasil penelitian beradasarkan parameter
performans ayam broiler yang meliputi konsumsi
ransum, pertambahan bobot badan dan konversi
ransum dapat dilihat pada tabel 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi Ransum, Pertambahan Bobot Badan
(PBB) dan Konversi Ransum (FCR)

Tabel 2. Pengaruh Penggunaan Ransum Berbasis Bahan Pakan Lokal Berprobiotik Terhadap Performan Ayam
Broiler.

Periode Perlakuan Konsumsi PBB FCR (gram/ekor/minggu)

(gram/ekor/minggu) (gram/ekor/minggu)

Starter PO 406,34€ + 27,76 276,56 € + 15,67 1.40*+ 0,01
(0-2 minggu) P1 402,25€ + 13,87 271,67C +11,47 1.43% + 0,03
P2 387,49 +£22,15 251,54¢+ 19,35 1.48 + 0,05
P3 341,988 + 25,66 219,248 +10,95 1.49° £ 0,04
P4 275,594 + 15,69 180,024 + 10,85 1.48" + 0,03

P<0,01 P<0,01 P<0,05
Finisher PO 784,81° + 49,09 457,54 + 64,15 1,54 +0,16
(3-5 miggu) P1 783,50° + 38,74 442,54 + 40,20 1,57 £0,10
P2 757,88° + 92,09 435,75% + 57,49 1,58 +0,04
P3 720,21 + 17,44 399,50® + 10,95 1,63 +0,12
P4 669,362 + 15,91 382,292 + 19,45 1,60 £0,06

P<0,05 P<0,05 P>0,05
Total PO 557,728 + 36,08 348,95° + 34,49 1,54+ 0,06
(0-5 minggu) P1 554,758+ 17,12 340,02¢ + 16,96 1,57 £ 0,05
P2 535,658 + 47,51 325,23 + 33,23 1,58 +0,03
P3 493,278+ 15,79 291,34% + 15,72 1,63 +0.06
P4 433,10" £ 15,71 260,932 + 13,72 1,60+ 0.04

P<0,01 P<0,05 P>0,05

*) Ket: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0.05); PO = P-
Kom100% (sebagai pembanding); P1 = P-Pro 25% + P-Kom 75%; P2 = P-Pro 50% + P-Kom 50%; P3 = P-Pro

75% + P-Kom 25%; P4 = P-Pro 100%

KONSUMSI RANSUM

Hasil analisis sidik ragam penggantian P-
Kom dengan P-Pro berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) menurunkan konsumsi ransum pada periode
starter. Sementara hasil pada periode finisher
berpengaruh nyata (P<0,05) menurunkan konsumsi
ransum. Hal itu diduga karena energi metabolis pada
P-Pro lebih tinggi vyaitu 3137,85 kkal/kg
dibandingkan pakan komersial 3000 kkal/kg.
Menurut Sidadolog (1999) ayam akan berhenti

mengkonsumsi ransum jika kebutuhan energi telah
terpenuhi. Sekalipun pakan di dalam temboloknya
kosong namun energi di dalam tubuh telah terpenuhi
maka ayam akan berhenti mengkonsumsi ransum.

Hasil uji duncan menunjukan penggantian P-
Kom dengan P-Pro sampai 50% pada fase starter,
sementara pada periode finisher sampai 75%. Hal itu
disebabkan karena tingginya kandungan energi pada
ransum P-Pro sehingga menyebabkan ayam merasa
cepat kenyang dan berhenti makan sebelum
kebutuhan proteinnya terpenuhi.



PERTAMBAHAN BOBOT BADAN

Hasil analisis sidik ragam penggantian P-
Kom dengan P-Pro berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) menurunkan pertumbuhan bobot badan pada
periode starter. Sementara hasil pada periode finisher
berpengaruh nyata (P<0,05) menurunkan
pertumbuhan bobot badan. Hal ini disebabkan karena
konsumsi ransum yang cukup rendah. Menurut Bell
dan Weaver (2002) yang menyatakan bahwa
rendahnya konsumsi ransum menyebabkan bobot
badan dan PBB yang diperoleh juga rendah, karena
asupan nutrisi yang sedikit. Bobot badan erat
hubungannya dengan jumlah konsumsi ransum.

Hasil uji duncan menunjukan penggantian P-
Kom dengan P-Pro sampai 25% pada fase starter,
sementara pada periode finisher sampai 75%.
Menurut Qurniawan (2016) yang menyatakan bahwa
faktor yang dapat mempengaruhi pertambahan bobot
badan yaitu konsumsi ransum. Faktor yang dapat
mempengaruhi pertambahan bobot badan yaitu jenis
kelamin, konsumsi pakan, lingkungan, bibit dan
kualitas pakan. Menururt Leeson dan Summers
(2005) menurunnya konsumsi ransum mengakibatkan
rendahnya PBB karena konsumsi nutrisi berkurang.

KONVERSI RANSUM

Hasil analisis sidik ragam penggantian P-
Kom dengan P-Pro pada fase starter berpengaruh
nyata (P<0,05) meningkatkan FCR. Sementara hasil
pada periode finisher tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap FCR. Konversi ransum merupakan
perbandingan antara ransum yang di konsumsi
dengan pertambahan bobot badan yang dihasilkan.
Angka konversi ransum menunjukkan tingkat
efisiensi penggunaan ransum, artinya semakin rendah
angka konversi ransum, semakin tinggi nilai efisiensi
ransum dan semakin ekonomis (Razak et al., 2016).

Hasil uji duncan menunjukan penggantian P-
Kom dengan P-Pro sampai 25% pada fase starter,
sementara pada periode finisher sampai 100%. Nilai
konversi ransum menunjukkan efisiensi penggunaan
ransum, karena semakin efisiensi ransum diukur dari
jumlah  ransum vyang digunakan ayam untuk
memproduksi daging (Allama et al., 2012). Sehingga
ransum berbahan pakan lokal berprobiotik 100%
masih dapat mengimbangi pertumbuhan bobot badan
ayam broiler yang diberi pakan komersial.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa ransum berbasis bahan pakan lokal
berprobiotik  pada  pemberian  75%  dapat
mengimbangi atau dapat dijadikan alternatif untuk
menggantikan ransum komersial.
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